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Abstract. Problem Based Learning (PBL) is a student-centered learning method widely implemented in medical
education to develop critical thinking, problem-solving skills, and self-directed learning. Evaluation of the
implementation of this method is important to be carried out by measuring student satisfaction levels as one of
the quality indicators of the learning process. This research aims to analyze student satisfaction levels with the
Problem Based Learning (PBL) method. The type of research is descriptive with a cross-sectional design. The
population in this study was all active students of the Medical Education Study Program, Faculty of Medicine,
totaling 247 people, with a stratified random sampling technique, resulting in a sample of 153 people. The data
collection instrument used a questionnaire sheet. This research was conducted at the Medical Education Study
Program, Faculty of Medicine, Abulyatama University on 23-27 June 2026. Data analysis involves determining
the frequency and percentage for each research variable. The research results show that the level of student
satisfaction with the Problem Based Learning (PBL) method was mostly in the satisfied category with 91
respondents (59.5%), very satisfied with 61 respondents (39.9%), and dissatisfied with 1 respondent (0.6%).
Student satisfaction levels consist of the quality of tutorial cases, the group discussion process, the role of lecturers
or facilitators, the development of thinking skills, the learning outcomes achieved, and the support of facilities
and learning resources. This study concludes that the majority of student satisfaction levels are satisfied with the
Problem Based Learning (PBL) method at the Faculty of Medicine, Abulyatama University.

Keywords: Faculty Of Medicine; Medical Education; Problem-Based Learning (PBL); Problem-Based Learning;
Student Satisfaction.

Abstrak. Problem Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dan
banyak diterapkan dalam pendidikan kedokteran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah serta pembelajaran mandiri. Evaluasi terhadap penerapan metode ini penting dilakukan melalui
pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa sebagai salah satu indikator kualitas proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa pada metode Problem Based Learning (PBL). Jenis
penelitian yaitu deskriptif dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
aktif Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran sebanyak 247 orang dengan teknik pengambilan
sampel stratified random sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 153 orang. Instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar kuesioner. Penelitian ini telah dilakukan di Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Abulyatama pada tanggal 23-27 Juni 2026. Analisa data yaitu menentukan frekuensi dan
persentase pada setiap variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa pada
metode Problem Based Learning (PBL) sebagian besar yaitu kategori puas sebanyak 91 responden (59,5%),
sangat puas sebanyak 61 responden (39,9%) serta tidak puas sebanyak 1 responden (0,6%). Tingkat kepuasan
mahasiswa terdiri dari aspek kualitas kasus tutorial, proses diskusi kelompok, peran dosen atau fasilitator,
pengembangan kemampuan berpikir, hasil belajar yang diperoleh serta dukungan fasilitas dan sumber belajar.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar tingkat kepuasan mahasiswa yaitu puas pada metode Problem
Based Learning (PBL) di Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama.

Kata kunci: Fakultas Kedokteran; Kepuasan Mahasiswa; Pembelajaran Berbasis Masalah; Pendidikan
Kedokteran; Problem Based Learning (Pbl).

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan proses pemberdayaan yang bertujuan membentuk peserta didik
menjadi pribadi yang cerdas, berilmu dan terdidik. Proses ini bersifat kompleks karena
melibatkan interaksi antara pendidik, peserta didik dan media pembelajaran yang saling
mempengaruhi keberhasilan belajar (Zahro dkk, 2018). Pendidikan kedokteran terus

berkembang melalui pembaruan kurikulum untuk menyesuaikan kemajuan ilmu pengetahuan,
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perkembangan dunia kedokteran dan kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat. Pembaruan
dilakukan sebagai upaya untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai standar
pendidikan kedokteran serta memiliki keterampilan klinis, kemampuan berpikir Kkritis,
komunikasi dan profesionalisme (Santoso, 2024).

Dokter termasuk suatu profesi yang dituntut untuk terus menerus belajar (long life
learning). Oleh karena itu, diperlukan perkembangan kemampuan dalam belajar seperti
penyelesaian masalah (problem solving) dan berpikir kritis (Lintang & Oktaria, 2017). Proses
pembelajaran di Fakultas Kedokteran kini telah menggunakan kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) dengan metode Problem Based Learning (PBL). Metode ini sudah banyak
diimplementasikan di seluruh dunia, dimana mahasiswa berdiskusi secara profesional
mengenai suatu masalah dalam kelompok-kelompok kecil untuk meningkatkan pemahaman
terhadap topik tertentu (Dolmans dkk, 2016).

Pembelajaran dalam pendidikan kedokteran bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
menciptakan kondisi yang sama dengan situasi yang akan dihadapi mahasiswa dalam praktek
medis. Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) melalui Standar Kompetensi Dokter Indonesia
(SKDI) telah menetapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) untuk setiap perguruan
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan profesi dokter. Salah satu implementasi dari
penerapan kurikulum tersebut adalah model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
(Khaira dkk, 2023).

Perubahan paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada pendidik menjadi pada peserta
didik mendorong penerapan berbagai metode pembelajaran aktif di pendidikan tinggi termasuk
pendidikan kedokteran (Alam, 2023). Salah satu metode yang banyak diterapkan yaitu
Problem Based Learning (PBL). Metode PBL pertama kali diperkenalkan pada tahun 1969 di
Mc Master University, Kanada. Problem Based Learning menggunakan permasalahan nyata
sebagai pemicu belajar. Metode ini mendorong mahasiswa berpikir kritis, belajar mandiri,
meningkatkan kemampuan komunikasi serta mengintegrasikan ilmu dasar dan ilmu klinis
(Dwidmuthe dkk, 2025).

Sejumlah fakultas kedokteran di Indonesia telah mengimplementasikan metode PBL.
Problem Based Learning menempatkan mahasiswa pada situasi permasalahan yang relevan
dengan pengalaman belajar (Masi dkk, 2026). Permasalahan dengan metode PBL yang
diberikan sejak awal bertujuan agar mahasiswa terdorong untuk mengeksplorasi pengetahuan,
menganalisis masalah dan menemukan solusi secara mandiri serta sistematis (Ardianti, 2021).

Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah strategi pembelajaran menitik beratkan
pembelajaran pada mahasiswa atau dengan kata lain pembelajaran berpusat kepada mahasiswa

(student centered learning), dimana mahasiswa dihadapkan pada suatu masalah dalam
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kehidupan nyata, kemudian dari masalah tersebut mahasiswa dirangsang untuk

mempelajarinya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka miliki
sebelumnya (prior knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan
dan pengalaman baru (Menap dkk, 2021).

Probem Based Learning termasuk suatu inovasi dalam metode pembelajaran, dosen/tutor
sebagai fasilitator kreatif mengembangkan kemampuan dan keahlian yang berhubungan
dengan bidang tugasnya (Mensour dkk, 2025). Kualitas dan atribut fasilitator memberikan
dampak yang signifikan pada proses pembelajaran, agar belajar terasa nyaman dan tercipta
diskusi yang terbuka dibutuhkan fasilitator kreatif, terbuka, fleksibel, berpikir positif, inovatif
dan penuh motivasi dalam kelompok diskusi. Metode ini dapat memberikan kepuasan
mahasiswa dalam proses belajar menggunakan Probem Based Learning (Batubara dkk, 2019).

Kepuasan berawal dari sebuah pembelajaran yang efektif dan didasari oleh penilaian
mahasiswa terhadap metode pembelajaran yang sedang diterapkan (Mutiara dkk, 2017).
Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap performa dosen menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan. Sebagai konsumen
pendidikan, mahasiswa berhak mendapatkan pengalaman belajar yang berkualitas (Rangkuti
& Saragih, 2019).

Kepuasan mahasiswa lebih baik pada sesi PBL dibandingkan dengan duduk dalam kuliah
karena dapat medorong aktivasi dan memungkinkan proses pengembangan kognitif (Supriyati
& Widya, 2025). Tingkat kepuasan mahasiswa dalam sistem pembelajaran berbasis kasus atau
problem-based learning (PBL) umumnya diukur berdasarkan kualitas kasus, dinamika diskusi,
peran fasilitator, peningkatan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar serta ketersediaan
fasilitas pendukung (Batubara dkk, 2019).

Penerapan metode PBL harus memperhatikan kualitas kasus tutorial dimana relevansi dan
tingkat kesulitan kasus dengan materi serta proses diskusi kelompok yaitu keaktifan dan kerja
sama antara anggota kelompok (Rangkuti & Saragih, 2019). Kemudian pentingnya peran dosen
atau fasilitator yang mampu membimbing dan mengarahkan jalannya diskusi. PBL harus
memiliki pengembangan kemampuan berpikir melalui upaya peningkatan keterampilan
analisis dan pemecahan masalah. Hasil belajar yang diperoleh ketika sudah menguasai materi
dan kompetensi pembelajaran (Khalik & Syafri, 2023). Selain itu, adanya dukungan fasilitas
yaitu ketersediaan sarana, prasarana, dan sumber belajar yang memadai (Batubara dkk, 2019).

Permasalahan ini berkaitan dengan penelitian Ayyuni dkk (2023), menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Abulyatama terhadap pembelajaran daring yang meliputi tutorial, kuliah pakar dan

skill laboratorium. Hasil penelitian memberikan gambaran tingkat kepuasan mahasiswa selama
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pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19. Penelitian ini belum
mengkaji tingkat kepuasan mahasiswa terhadap penerapan metode PBL secara khusus.
Penelitian oleh Yana dkk (2023), menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan hasil
positif terhadap kepuasan dan kepercayaan diri mahasiswa. Rata-rata tingkat kepuasan
mencapai 4,16 (83,168%) dan tingkat kepercayaan diri mencapai 4,23 (84,58%) dengan
kategori "sangat setuju”. Hasil ini menunjukkan bahwa PBL mendukung mahasiswa untuk
berpikir mandiri, berdiskusi secara terbuka dan menyampaikan ide dengan percaya diri.

Hasil survei yang telah peneliti lakukan di Universitas Abulyatama, didapatkan bahwa
Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama sudah menerapkan metode PBL mulai sejak
tahun 2007. Namun informasi dari dosen yang memberikan pengajaran metode PBL
mengatakan bahwa masih ada faktor kendala yang menyebabkan penerapan PBL tidak efektif
sehingga menimbulkan ketidakpuasan pada mahasiswa. Faktor kepuasan mahasiswa
dipengaruh oleh kualitas kasus, dinamika diskusi, peran fasilitator, peningkatan kemampuan
berpikir kritis, hasil belajar serta dukungan fasilitas dan sumber belajar mahasiswa.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kepuasan mahasiswa pada metode Probem Based Learning (PBL) di Fakultas Kedokteran

Universitas Abulyatama.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dimana mahasiswa
diarahkan agar memiliki kemauan memahami, mempelajari kebutuhan pembelajaran yang baik
sehingga mau menggunakan dan menggali sumber pembelajaran yang terbaik dalam upaya
pemecahan masalah yang dihadapi (Rodiyah, 2023). Model pembelajaran PBL merupakan
strategi yang inovatif dalam mengubah konteks belajar dan strategi pembelajaran, dimana
didalamnya menggunakan masalah untuk belajar. Selain itu, mahasiswa harus mampu
memecahkan masalah yang telah diberikan dalam bentuk kasus dengan cara mengeksplorasi
konsep-konsep yang mereka kuasai, baik  dengan bertanya ataupun berpendapat melalui
diskusi selama kegiatan tutorial (Mutiara dkk, 2017).

Prinsip PBL menjadi landasan dalam penerapan metode yang berpusat pada mahasiswa.
Penerapan PBL didasarkan pada empat prinsip utama vyaitu pembelajaran konstruktif
pembelajaran kolaboratif pembelajaran kontekstual dan pembelajaran mandiri (Hakim, 2022).
Prinsip PBL dapat mendorong mahasiswa membangun dan mengembangkan pengetahuan
secara aktif, berinteraksi dalam kelompok untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik,

menghubungkan pembelajaran dengan permasalahan yang menjadi konteks belajar serta
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bertanggung jawab dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar, merencanakan, memantau dan

mengevaluasi proses pembelajaran secara mandiri (Kusuma & Nurmawanti, 2023).
Konsep Tingkat Kepuasan

Kepuasan merupakan hasil evaluasi individu terhadap pengalaman yang diperoleh setelah
menggunakan suatu produk atau menerima suatu layanan. Kepuasan terbentuk melalui proses
evaluasi terhadap kinerja atau pengalaman yang dirasakan setelah dibandingkan dengan
harapan yang dimiliki sebelumnya. Tingkat kepuasan akan muncul apabila pengalaman yang
diperoleh mampu memenuhi atau melampaui harapan individu terhadap produk atau layanan
tersebut (Hakim, 2022). Kepuasan mahasiswa merupakan penilaian subjektif mahasiswa
terhadap pengalaman belajar dan nilai pendidikan yang diperoleh selama menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Penilaian tersebut dipengaruhi oleh kesesuaian antara harapan
mahasiswa dengan pengalaman aktual yang diperoleh selama proses pembelajaran (Yan dkk,
2025).

Kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai keberhasilan proses pendidikan, khususnya dalam metode PBL. Kepuasan mahasiswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kualitas tutor, metode pembelajaran, suasana diskusi
serta fasilitas belajar yang tersedia. Pembelajaran dengan metode PBL, mahasiswa cenderung
merasa puas apabila proses belajar berlangsung interaktif dan mampu meningkatkan
pemahaman terhadap materi pembelajaran. Tingkat kepuasan yang baik juga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan mahasiswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Khaira dkk, 2023).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan desain cross sectional study.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran sebanyak 247 orang dengan teknik pengambilan sampel stratified random
sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 153 orang.

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner yang terdiri dari tingkat
kepuasan mahasiswa pada metode Probem Based Learning (PBL) sebanyak 30 pernyataan
yang mewakili enam indikator tersebut meliputi kualitas kasus tutorial, proses diskusi
kelompok, peran dosen atau fasilitator, pengembangan kemampuan berpikir, hasil belajar serta
dukungan fasilitas dan sumber belajar. Penilaian menggunakan skala Likert 4 poin yaitu Sangat
Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Setuju (3) dan Sangat Setuju (4). Instrumen penelitian telah

melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam pengumpulan data.
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Kuesioner tingkat kepuasan mahasiswa pada metode Probem Based Learning (PBL) telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan seluruh pernyataan pada instrumen penelitian
dinyatakan valid sehingga seluruh butir pernyataan dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,947 sehingga instrumen penelitian
dinyatakan memiliki reliabilitas yang sangat baik dan layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

Penelitian ini telah dilakukan di Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Abulyatama pada tanggal 23-27 Juni 2026. Tahapan pengolahan data mencakup
editing, coding, entry, dan tabulating. Analisa data yaitu menentukan frekuensi dan persentase
pada setiap variabel penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian meliputi karakteristik responden dan analisis tingkat kepuasan mahasiswa
pada metode Probem Based Learning (PBL) yang disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Jenis kelamin

Laki-laki 40 26,1
Perempuan 113 79,3

Total 153 100,0
Angkatan

Tahun 2023 56 36,6
Tahun 2024 60 38,2
Tahun 2025 37 242

Total 153 100,0

Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 153 responden, mayoritas
mahasiswa berjenis kelamin perempuan sebanyak 113 responden (26,1%). Kemudian
mayoritas mahasiswa yaitu angkatan tahun 2024 sebanyak 60 responden (38,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepuasan Metode
Probem Based Learning (PBL)

Tingkat Kepuasan Frekuensi Persentase
Sangat tidak puas 0 0,0

Tidak puas 1 0,6

Puas 91 59,5
Sangat puas 61 39.9

Total 153 100,0

Berdasarkan tabel 2, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 153 responden, mayoritas
tingkat kepuasan mahasiswa pada metode Probem Based Learning (PBL) yaitu kategori puas
sebanyak 91 responden (59,5%), sangat puas sebanyak 61 responden (39,9%) serta tidak puas
sebanyak 1 responden (0,6%).
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. Tabel 3. Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Aspek Kualitas Kasus Tutorial (KKT)
pada metode Probem Based Learning (PBL)

Pernyataan Frekuensi Sangat Frekuensi Tidak Frekuensi Frekuensi Sangat
Tidak Setuju (%) Setuju (%) Setuju (%)  Setuju (%)

KKT 1 4 (2,6) 0(0,0) 106 (69,3) 43 (28,1)

KKT 2 3(2,0) 1(0,7) 107 (69,9) 42 (27,5)

KKT 3 3(2,0) 7 (4,6) 85 (55,6) 58 (37,9)

KKT 4 3(2,0) 9(5,9) 105 (68,6) 36 (23,5)

KKT 5 3(2,0) 6(3,9) 99 (64,7) 45 (29,4)

Berdasarkan tabel 3, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 153 responden, mayoritas
mahasiswa memberikan jawaban setuju dan sangat setuju pada seluruh pernyataan KKT 1 -
KKT 5. Persentase jawaban setuju berkisar antara 55,6% - 69,9% sedangkan jawaban sangat

setuju berkisar antara 23,5% - 37,9%. Persentase jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

relatif rendah.

. Tabel 4. Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Aspek Proses Diskusi Kelompok (PDK)
pada metode Probem Based Learning (PBL)

Pernyataan Frekuensi Sangat Frekuensi Tidak Frekuensi Frekuensi Sangat
Tidak Setuju (%) Setuju (%) Setuju (%)  Setuju (%)

PDK 1 3(2,0) 4 (2,6) 104 (68,0) 42 (27,5)

PDK 2 1(0,7) 5(3,3) 105 (68,6) 42 (27,5)

PDK 3 1(0,7) 6 (3,9) 102 (66,7) 44 (28,8)

PDK 4 0(0,0) 5(3,3) 98 (64,1) 50 (32,7)

PDK 5 1(0,7) 6(3,9) 100 (65,4) 46 (30,1)

Berdasarkan tabel 4, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 153 responden, mayoritas

mahasiswa memberikan jawaban setuju dan sangat setuju pada seluruh pernyataan PDK 1 -
PDK 5. Persentase jawaban setuju berkisar antara 64,1% - 68,6% sedangkan jawaban sangat

setuju berkisar antara 27,5% - 32,7%. Persentase jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

relatif rendah.

Tabel 5. Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Aspek Peran Dosen/Fasilitator (PDF)
pada metode Probem Based Learning (PBL)

Pernyataan Frekuensi Sangat Frekuensi Tidak Frekuensi Frekuensi Sangat
Tidak Setuju (%) Setuju (%) Setuju (%)  Setuju (%)

PDF 1 2(1,3) 1(0,7) 117 (76,5) 33(21,6)

PDF 2 2(13) 2(13) 108 (70,6) 41 (26,8)

PDF 3 0(0,0) 1(0,7) 101 (66,0) 51 (33,3)

PDF 4 0(0,0) 1(0,7) 102 (66,7) 50 (32,7)

PDF 5 1(0,7) 0(0,0) 107 (69,9) 45 (29,4)

Berdasarkan tabel 5, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 153 responden, mayoritas

mahasiswa memberikan jawaban setuju dan sangat setuju pada seluruh pernyataan PDF 1 -
PDF 5. Persentase jawaban setuju berkisar antara 66,0% - 76,5% sedangkan jawaban sangat
setuju berkisar antara 21,6% - 33,3%. Persentase jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
relatif rendah.

Tabel 6. Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Aspek Pengembangan Kemampuan
Berfikir (PKB) pada metode Probem Based Learning (PBL)

Pernyataan Frekuensi Sangat Frekuensi Tidak Frekuensi Frekuensi Sangat
Tidak Setuju (%) Setuju (%) Setuju (%)  Setuju (%)

PKB 1 1(0,7) 2(13) 110 (71,9) 40 (26,1)

PKB 2 0(0,0) 2(13) 100 (65,4) 51 (33,3)

PKB 3 0(0,0) 2(13) 108 (70,6) 43 (28,1)
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Pernyataan Frekuensi Sangat Frekuensi Tidak Frekuensi Frekuensi Sangat
Tidak Setuju (%) Setuju (%) Setuju (%)  Setuju (%)

PKB 4 0(0,0) 3(2,0) 101 (66,0) 49 (32,0)

PKB 5 0(0,0) 3(2,0) 99 (64,7) 51 (33,3

Berdasarkan tabel 6, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 153 responden, mayoritas

memberikan jawaban setuju dan sangat setuju pada seluruh pernyataan PKB 1 — PKB 5.
Persentase jawaban setuju berkisar antara 64,7% - 71,9% sedangkan jawaban sangat setuju

berkisar antara 26,1% - 33,3%. Persentase jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju sangat

rendah.

Tabel 7. Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Aspek Hasil Belajar yang Dihasilkan

(HBD) pada metode Probem Based Learning (PBL)

Pernyataan Frekuensi Sangat Frekuensi Tidak Frekuensi Frekuensi Sangat
Tidak Setuju (%) Setuju (%) Setuju (%)  Setuju (%)

HBD 1 0(0,0) 2(13) 107 (69,9) 44 (28,8)

HBD 2 0(0,0) 1(0,7) 100 (65,4) 52 (34,0)

HBD 3 0(0,0) 4(2,6) 104 (68,0) 45 (29,4)

HBD 4 0(0,0) 3(2,0) 102 (66,7) 48 (31,4)

HBD 5 1(0,7) 1(0,7) 105 (68,6) 46 (30,1)

Berdasarkan tabel 7, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 153 responden, mayoritas

mahasiswa memberikan jawaban setuju dan sangat setuju pada seluruh pernyataan HBD 1 —
HBD 5. Persentase jawaban setuju berkisar antara 65,4% - 69,9% sedangkan jawaban sangat

setuju berkisar antara 28,8% - 34,0%. Persentase jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju

sangat rendah.

Tabel 8. Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Aspek Dukungan Fasilitas dan Sumber
Belajar (DFS) pada metode Probem Based Learning (PBL)

Pernyataan Frekuensi Sangat Frekuensi Tidak Frekuensi Frekuensi Sangat
Tidak Setuju (%) Setuju (%) Setuju (%)  Setuju (%)

DFS1 9(5,9) 10 (6,5) 102 (66,7) 32(20,9)

DFS 2 7 (4,6) 28 (18,3) 80 (52,3) 38 (24,8)

DFS 3 2(1,3) 10 (6,5) 102 (66,7) 39 (25,5)

DFS 4 2(1,3) 10 (6,5) 103 (67,3) 38 (24,8)

DFS 5 0(0,0) 1(0,7) 107 (69,9) 45 (29,4)

Berdasarkan tabel 8, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 153 responden, mayoritas
mahasiswa memberikan jawaban setuju dan sangat setuju pada seluruh pernyataan DFS 1 -
DFS 5. Persentase jawaban setuju berkisar antara 52,3% - 69,9% sedangkan jawaban sangat
setuju berkisar antara 20,9% - 29,4%. Meskipun pada pernyataan DFS 2 terdapat persentase
jawaban tidak setuju yang relatif lebih tinggi (18,3%), secara keseluruhan mayoritas responden
tetap memberikan penilaian positif.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian peneliti, didapatkan bahwa mayoritas tingkat kepuasan

mahasiswa pada metode Probem Based Learning (PBL) yaitu kategori puas di Fakultas
Kedokteran Universitas Abulyatama. Kemudian hasil penelitian analisis tingkat kepuasan
aspek kualitas kasus tutorial mayoritas mahasiswa menilai kualitas kasus tutorial dalam
pembelajaran PBL telah baik dan mampu mendukung proses pembelajaran secara efektif.

Aspek proses diskusi kelompok dalam pembelajaran PBL pada mahasiswa juga telah berjalan
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dengan baik, aktif dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Mahasiswa juga menilai

dosen/fasilitator telah menjalankan perannya dengan baik dalam memfasilitasi diskusi,
membimbing proses pembelajaran dan mendukung pelaksanaan PBL secara efektif serta
metode PBL mampu mengembangkan kemampuan berpikir, khususnya dalam menganalisis
masalah, berpikir kritis dan memecahkan masalah secara efektif. Metode PBL mampu
memberikan aspek hasil belajar yang baik, meningkatkan pemahaman materi serta mendukung
pencapaian kompetensi pembelajaran. Selain itu, mahasiswa menilai dukungan fasilitas dan
sumber belajar dalam pelaksanaan PBL sudah baik dan cukup mendukung proses pembelajaran
di Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh Tadesse dkk (2022), menunjukkan
bahwa mahasiswa yang mengikuti kurikulum Probem Based Learning (PBL) memiliki tingkat
kepuasan akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang mengikuti metode
lecture-based learning (LBL). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Errabti dkk
(2024), menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap
penerapan PBL. Mahasiswa merasa bahwa metode PBL mendorong mereka untuk lebih aktif
selama proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memperkuat Kkerja
sama dalam kelompok serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Penelitian Yana dkk (2023), menunjukkan bahwa mahasiswa pada pembelajaran
Interprofessional Education (IPE) dengan metode PBL memiliki tingkat kepuasan yang tinggi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan kepuasan mahasiswa tetapi
juga meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat, berdiskusi dan bekerja
sama dengan anggota kelompok. Hasil penelitian ini, sebagian besar mahasiswa memberikan
penilaian positif terhadap seluruh aspek penerapan PBL.

Muizabby dkk (2024), menyatakan bahwa kualitas skenario merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi efektivitas diskusi tutorial PBL. Skenario yang dirancang secara
autentik, sesuai dengan tingkat pemahaman mahasiswa serta mampu merangsang pembelajaran
mandiri akan membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran. Walaupun tidak semua
penelitian menemukan hubungan yang signifikan secara statistik, skenario yang berkualitas
tetap memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas diskusi tutorial dan keberhasilan
pembelajaran PBL.

Proses diskusi kelompok dalam PBL berperan penting dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Diskusi yang berpusat pada penyelesaian kasus klinis mendorong
mahasiswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif pemecahan

masalah serta menyampaikan alasan secara logis. Proses tersebut menjadikan mahasiswa lebih
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aktif dibandingkan metode pembelajaran konvensional dan berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam pendidikan kedokteran (Su dkk, 2025).

Tutor dalam PBL berperan sebagai fasilitator pembelajaran bukan sebagai penyampai
informasi. Tutor bertugas mengarahkan diskusi melalui pertanyaan yang memicu berpikir
kritis, membimbing mahasiswa dalam mencari sumber belajar secara mandiri serta menjaga
interaksi yang aktif selama proses diskusi kelompok. Mahasiswa memberikan penilaian yang
lebih tinggi kepada tutor ketika mereka merasakan adanya peningkatan kompetensi seperti
kemampuan berpikir Kritis, kerja sama tim, kemampuan presentasi dan pemecahan masalah.
Pengaruh sikap positif mahasiswa terhadap penilaian tutor dimediasi oleh persepsi peningkatan
kompetensi yang diperoleh selama mengikuti PBL (Cui dkk, 2026).

PBL secara signifikan lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa kedokteran. Meta-analisis yang
dilakukan terhadap sebelas penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis setelah mahasiswa mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Peningkatan tersebut
terjadi karena mahasiswa dihadapkan pada permasalahan Kklinis nyata yang menuntut
kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian, menarik
kesimpulan serta menerapkan pengetahuan dalam pengambilan keputusan klinis (Su dkk,
2025).

PBL memberikan berbagai manfaat terhadap hasil belajar mahasiswa seperti meningkatkan
penguasaan dan retensi pengetahuan, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
komunikasi, keterampilan presentasi, pembelajaran mandiri dan kemampuan berpikir kritis.
Hasil systematic review tersebut memang menunjukkan bahwa Team-Based Learning (TBL)
menghasilkan nilai ujian teori yang lebih tinggi dibandingkan PBL. Namun PBL tetap
memberikan hasil belajar yang baik karena mampu membantu mahasiswa memahami materi
secara lebih mendalam serta mengaplikasikan pengetahuan dalam penyelesaian masalah nyata
melalui proses diskusi dan pembelajaran mandiri (Zhang dkk, 2024).

Keberhasilan pelaksanaan PBL juga sangat dipengaruhi oleh dukungan fasilitas
pembelajaran dan sumber belajar yang memadai. Keterbatasan sumber daya pembelajaran,
kurangnya pelatihan bagi fasilitator dan pelaksanaan PBL yang belum optimal dapat
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. Setelah dilakukan perbaikan melalui pelatihan
dosen dan mahasiswa, penyempurnaan skenario menggunakan model 3C3R, serta
penyelarasan proses pembelajaran dengan capaian pembelajaran disertai peningkatan kepuasan
mahasiswa dan dosen. Fasilitas pembelajaran tidak hanya berupa sarana fisik tetapi juga
mencakup ketersediaan panduan, sumber belajar yang memadai dan sistem pembelajaran yang
terstruktur (Ullah dkk, 2025).
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Peneliti berasumsi bahwa dalam penelitian ini, metode PBL telah diterapkan dengan baik di

Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama dan mampu memberikan kepuasan kepada
mahasiswa. Aspek dukungan fasilitas dan sumber belajar masih memperoleh nilai rata-rata
paling rendah dibandingkan aspek lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa telah merasa puas terhadap pelaksanaan PBL secara umum, peningkatan fasilitas
pembelajaran, akses terhadap sumber belajar serta sarana pendukung lainnya masih diperlukan
agar proses pembelajaran berbasis PBL dapat berlangsung secara lebih optimal. Upaya
mempertahankan kualitas penerapan PBL serta peningkatan fasilitas dan sumber belajar

diharapkan dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa secara menyeluruh.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar tingkat kepuasan mahasiswa yaitu puas
pada metode Problem Based Learning (PBL) di Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama.
Tingkat kepuasan mahasiswa pada metode Problem Based Learning (PBL) sebagian besar
yaitu kategori puas sebanyak 91 responden (59,5%), sangat puas sebanyak 61 responden
(39,9%) serta tidak puas sebanyak 1 responden (0,6%). Tingkat kepuasan mahasiswa terdiri
dari aspek kualitas kasus tutorial, proses diskusi kelompok, peran dosen atau fasilitator,
pengembangan kemampuan berpikir, hasil belajar yang diperoleh serta dukungan fasilitas dan
sumber belajar.

Saran bagi Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama diharapkan dapat
mempertahankan kualitas pelaksanaan PBL yang telah berjalan dengan baik serta
meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran, ruang tutorial, akses terhadap sumber belajar dan

sarana pendukung lainnya agar kepuasan mahasiswa semakin meningkat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih saya ucapkan kepada dosen pembimbing yang selalu meluangkan waktu,
pikiran, serta tenaga untuk memberikan bimbingan, arahan, juga motivasi selama masa
penyusunan skripsi ini sehingga saya mampu menyelesaikannya sesuai dengan waktu yang

ditentukan.
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